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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi atau Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini dilaksanakan di Kota Batu. Dimana yang menjadi 
objek penelitan ini adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota 
Batu dari tahun 2012-2016 yang terdiri dari berbagai sektor.  
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
deskriptif kuantitatif, yang berupa data yang dikumpulkan dan dinyatakan 
dalam bentuk angka.  Penelitian ini bertujuan, untuk mengkaji suatu proses 
analisis sebuah objek penelitian dengan cara melakukan perhitungan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Batu dan Provinsi Jawa Timur.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini melalui, 
dokumentasi dengan mengumpulkan data yang diambil melalui Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kota Batu, buku-buku, artikel dan jurnal-jurnal penelitian 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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D. Jenis dan Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data selama lima tahun 
dimulai dari 2012 hingga 2016. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batu, buku-buku, artikel dan jurnal-
jurnal penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian.   
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan  
Produk Domestik Regional Bruto merupakan jumlah nilai tambah 
barang dan jasa yang dihasilkan, dari seluruh kegiatan perekonomian 
di Kota Batu. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dari 
tahun 2012-2016 yang dinyatakan dalam juta rupiah. 
2. Jumlah Penduduk  
Jumlah Penduduk merupakan banyaknya seseorang atau kelompok  
yang bertempat tinggal di suatu wilayah. Pada penelitian ini, data yang 
digunakan yaitu Jumlah Penduduk Kota Batu yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batu dari tahun 2012-2016 yang 
dinyatakan dalam ribuan rupiah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun dari teknik analisis data ini untuk menjawab semua rumusan 
masalah sehingga mendapatkan gambaran-gambaran yang jelas terkait 
dengan penelitian yang dilakukan. Data dikumpukan terlebih dahulu, 
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kemudian diolah dan dianalisis dalam bentuk yang mudah dibaca, 
diintrepetasikan dan dipahami. Berikut merupakan teknik analisis data: 
1. Penggabungan Analisis Static Location Quotient (SLQ) dan 
Dinamic  Location Quotient (DLQ)  
Untuk dapat, menganalisis sektor ekonomi unggulan di Kota 
Batu menurut Modul Pratikum Ekonomi Regional (2017:28). Maka 
terlebih dahulu menghitung dengan rumus, sebagai berikut: 
a. Nilai SLQ : 
 
 
b. Nilai Pertumbuhan Kabupaten dan Provinsi 
 
 
  
 
Keterangan: 
T0= Tahun sekarang 
T-1= Tahun sebelumnya 
c. Nilai Pangsa Kabupaten dan Provinsi:  
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d. Nilai DLQ: 
 
 
 
Tabel 3. 1. Klasifikasi Sektor Ekonomi berdasarkan Gabungan  
Nilai SLQ dan DLQ 
 
Kriteria SLQ < 1 SLQ > 1 
DLQ > 1 Andalan  Unggulan 
DLQ < 1 Tertinggal Prospektif 
 
Keterangan : 
1). Sektor ekonomi Andalan apabila nilai SLQ dan nilai DLQ lebih 
dari satu, 2). Sektor ekonomi Unggulan apabila nilai SLQ dan nilai 
DLQ lebih dari satu, 3). Sektor ekonomi Prospektif apabila nilai 
SLQ lebih dari satu dan nilai DLQ kurang dari satu, 4). Sektor 
ekonomi Tertinggal apabila nilai SLQ dan nilai DLQ kurang dari 
satu. (Modul Praktikum Ekonomi Regional, 2017:28) 
2. Analisis Typology Klassen 
Y 
Yi > Y Yi < Y 
R 
  
 Kuadran I Kuadran III 
Ri > R Sektor Maju dan Cepat Sektor  Berkembang 
 Tumbuh Cepat 
   
 Kuadran II Kuadran IV 
Ri < R 
Sektor Maju tapi Sektor Relatif 
Tertekan Tertinggal 
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Keterangan : 
R = Rata-rata laju pertumbuhan ekonomi provinsi 
Ri = Rata-rata laju pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota 
Y = Rata-rata PDRB per kapita provinsi 
Yi = Rata-rata PDRB per kapita kabupaten/kota 
1. Sektor maju dan cepat tumbuh merupakan daerah yang 
mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per 
kapita lebih besar dari pada rata-rata wilayahnya. 
2. Sektor maju tapi tertekan merupakan daerah yang memiliki 
tingkat pertumbuhan yang lebih rendah dari pada rata-rata 
wilayahnya namun memiliki pendapatan perkapita yang tinggi. 
3. Sektor berkembang cepat merupakan daerah yang memilki 
pendapatan per kapita yang lebih rendah dari rata-rata 
wilayahnya namun tingkat pertumbuhannya tinggi. 
4. Sektor relatif tertinggal merupakan daerah yang memiliki 
tingkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita yang 
lebih rendah dari pada rata-rata wilayahnya. (Modul Praktikum 
Ekonomi Regional (2017:33) 
Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi pada Analisis Tipologi Klassen 
Perhitungan ini, menggunakan PDRB atas dasar harga konstan. 
Pertumbuhan ekonomi Kota dihitung dari pertumbuhan PDRB Kota 
yang didasarkan atas harga konstan. Perhitungan pertumbuhan 
ekonomimasing-masing tahun dirumuskan sebagai berikut : 
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} x 100% 
Keterangan : 
PE  = Pertumbuhan Ekonomi 
PDRBt  = PDRB tahun ke t 
PDRBt-1 = PDRB tahun ke t-1 
3. Analisis Shift Share 
Untuk dapat menganalisis sektor ekonomi unggulan di Kota 
Batu (Daryanto dan Yundy Hafizrianda, 2017:28), maka terlebih 
dahulu menghitung dengan rumus : 
 
Atau secara rinci dapat dinyatakan: 
 
Keterangan: 
ΔYiJ  = Perubahan dalam subsektor ke-i pada wilayah ke-i 
YiJ  = PDRB subsektor ke-i pada provinsi ke-i pada tahun dasar analisis 
Y’iJ  = PDRB subsektor ke-i pada provinsi ke-i pada tahun akhir analisis 
Yi  = PDRB subsektor ke-i diseluruh wilayah penelitian pada 
tahun dasar analisis 
Y’i  = PDRB subsektor ke-i diseluruh wilayah penelitian pada 
tahun akhir analisis 
Y..  = PDRB seluruh subsektor pada tahun dasar analisis  
Y’..  = PDRB seluruh subsektor pada tahun akhir analisis  
Rα  = Y’.. / Y.. 
Ri  = Y’i / Yi. 
ri   = Y’ij / Yij 
